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 Fraud isl anl intentionall act by one orl more individuals inl management orl 
those responsible forl governancel, employeesl, andl third parties thatl involves thel 
use ofl guile to gainl anl unfair advantage orl breakl thel lawl. Generally thel tendency 
ofl fraud occurs because ofl pressure to commit fraud orl encouragement to take 
advantage ofl opportunities thatl existl. Thisl research aims to examine andl re-
analyze thel influence ofl thel variables ofl distributivel justicel, compliance with 
internall control andl lovel ofl moneyl onl thel tendency ofl fraudulent use ofl village 
fundsl. Thel populationl inl thisl study were all village officials andl all BPD members 
inl thel Kerambitanl District ofl Tabananl Regencyl, while thel sample wasl 135 peoplel. 
Thel method ofl determiningl thel sample inl thisl study uses a purposivel samplingl 
techniquel. Datal collectionl wasl carried outl through a questionnaire thatl wasl 
distributed directlyl. Datal analysisl method used isl multiple linearl regressionl 
analysisl. Thel results ofl thisl study indicate thatl thel variables ofl distributivel justice 
andl lovel ofl moneyl havel positivel andl significant effects onl thel tendency ofl fraudl, 
while internall control compliance hasl a negativel andl significant effect onl thel 
tendency ofl fraudl. 
Keywords: Distibutivel Justicel, Internall Control Compliancel, Lovel ofl Moneyl, 
Tendency to Fraud 
 
PENDAHULUAN 
Desal merupakanl kesatuanl masyarakatl hukum yangl memilikil batas-batasl 
wilayahl yangl berwenangl untukl mengaturl danl mengurusl kepentinganl masyarakatl 
setempatl. Penyelenggaraanl urusanl pemerintahanl desal yangl menjadil kewenanganl 
desal didanail daril Anggaranl Pendapatanl danl Belanja Desal (APB Desa)l. Danal desal 
yangl sumbernyal daril Anggaranl Pendapatanl danl Belanja Negaral yangl 
diperuntukanl bagil Desal ditransfer melalui Anggaranl Pendapatanl danl Belanja 
 
763 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 
daerahl Kabupaten/Kotal danl digunakanl untukl membiayail penyelenggaraanl 
pemerintahanl, pelaksanaanl pembangunanl, pembinaanl kemasyarakatanl, danl 
pemberdayal masayarakatl dil Desal. Hall inil sesuail denganl substansil daril Undang-
Undangl Desal No 6/2014 untukl memberikanl otonomil yangl lebihl besarl kepadal 
desal agarl dapatl menjadil mandiril. Namunl faktanyal tujuanl mulial daril pemerintahl 
tersebutl dibeberapal Desal dil Indonesial telahl disalahgunakanl olehl orang-orangl 
yangl tidakl bertanggungjawab baikl olehl Kepalal Desal maupunl Aparaturl Desal, 
penyalahgunaanl inil lazim disebutl kecuranganl (fraud)l. 
Fraud ataul kecuranganl adalahl suatul tindakanl yangl disengaja olehl satul 
individul ataul lebihl dalaml manajemenl ataul pihakl yangl bertanggungjawab atasl tatal 
kelolal, karyawanl, danl pihakl ketigal yangl melibatkanl penggunaanl tipu muslihatl 
untukl memperolehl satul keuntunganl secaral tidakl adill ataul melanggarl hukum 
(IAPIl, 2013)l. Teoril fraud triangle ataul segitigal kecuranganl, pertama kali 
diperkenalkanl olehl psikolog Cresseyl (1953)l. Cresseyl mengemukakanl 3 faktorl 
yangl menyebabkanl orangl melakukanl fraudl, yaitul insentifl ataul tekananl melakukanl 
fraud (pressure)l, peluangl ataul kesempatanl untukl melakukanl fraud (opportunity)l, 
danl dalihl untukl membenarkanl tindakanl fraud (rationalization)l. 
Padal penelitianl inil penelitil memproksikanl suatul tekananl denganl adanyal 
persepsil keadilanl distributifl. Wexleyl danl Yukil (2003:133) mengatakanl bahwal 
adanyal ketidakpuasanl karenal kompensasil yangl tidakl memadail ataul pekerjaanl 
yangl menjemukanl jugal dapatl mendukungl insiden-insidenl pencurianl olehl paral 
pekerjal. Pencurianl tersebutl dapatl berupal pencurianl uangl, peralatanl, sertal 
persediaanl barangl yangl dilakukanl olehl pekerjal. 
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Kesempatanl ataul opportunity merupakanl suatul kondisil yangl memungkinkanl 
seseorangl bisal melakukanl kecuranganl. Sifatl kesempatanl dirasakanl bahwal 
kesempatanl tidakl harusl nyatal jugal. Namunl, peluangl yangl adal dalaml persepsil danl 
keyakinanl daril pelakul.  
Menurutl Cresseyl, adanyal permasalahanl ekonomil yangl tidakl dapatl disharingl 
dapatl menyebabkanl seseorangl menghadapi suatul tekananl finansiall. Penelitianl 
Tangl (1988) menghasilkanl sebuahl pengukuranl yangl disebutl moneyl ethic scale 
(MES)l, yangl termasukl didalamnyal adalahl sikapl positifl, sikapl negatifl, pencapaianl, 
kekuatanl, pengelolaanl uangl, danl penghargaanl. Melihatl pentingnyal uangl danl 
perbedaanl interpretasil atasl uangl, Tangl (1992) menghasilkanl konsep “thel lovel ofl 
money” padal literaturl psikologil.  
Menurutl AICPAl didalaml Wilopo (2006)l, adanyal suatul sisteml pengendalianl 
internall bagil sebuahl organisasil sangatlahl pentingl, antaral lainl untukl memberikanl 
perlindunganl bagil entitasl terhadapl kelemahanl manusial sertal untukl mengurangil 
kemungkinanl kesalahanl danl tindakanl yangl tidakl sesuail denganl peraturanl. Suatul 
organisasil yangl memilikil sisteml pengendalianl internall yangl lemahl, cenderungl 
akanl meningkatkanl peluangl terjadinyal kecuranganl didalaml organisasil tersebutl. 
Akanl tetapi adanyal suatul sisteml pengendalianl internall saja tidakl cukup jika tidakl 
adal kepatuhanl didalamnyal. 
Datal yangl diperolehl daril CNN Indonesial tanggall 07 Februaril 2019l, 
Indonesial Corruptionl Watch (ICW) mencatatl sektorl anggaranl desa menyumbangl 
kasusl korupsil terbesarl ketimbangl sektorl lainl. Dalaml paparannyal, ICW mencatatl 
adal 96 kasusl korupsil anggaranl desal daril totall 454 kasusl korupsil yangl ditindakl 
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sepanjangl tahunl 2018l. Kerugianl negaral yangl dihasilkanl punl mencapail Rpl.37l,2 
miliarl. Itul terdiril daril kasusl korupsil dil sektorl infrastrukturl anggaranl desal yangl 
mencapail 49 kasusl denganl kerugianl negaral mencapail Rpl.17l,1 miliarl, danl kasusl 
korupsil sektorl non-infrastrukturl sebanyakl 47 kasusl denganl kerugianl negaral Rpl.20 
miliarl. Provinsil Bali menjadil salahl satul Provinsil yangl melakukanl tindakanl fraud 
dalaml penggunaanl danal desal, hall itul dapatl dilihatl daril banyaknyal kasusl yangl 
telahl disampaikanl melalui medial cetakl maupunl elektronikl. Beberapal contoh kasusl 
yangl terjadil diantaranyal adalahl korupsil danal APBDes  dil Kabupatenl Badungl yangl 
mencapail Rpl. 1 miliarl (Sumber : Tribunnewsl.com)  danl korupsil danal APBDes dil 
Kabupatenl Klungkungl yangl mencapail Rpl.94l,4 jutal. (Sumber: iNewsl.id) 
Menurutl ketua BPD salahl satul desal dil Kecamatanl Kerambitanl Kabupatenl 
Tabananl, beberapal bulanl belakanganl inil terdengarl isu penyalahgunaanl anggaranl 
danal Desal. Hall tersebutl terungkapl dalaml rapatl musyawarahl desal yangl 
dilaksanakanl padal Sabtul, 11 Oktober 2019 yangl dihadiril olehl beberapal perangkatl 
desal danl anggotal Badanl Permusyawaratanl Desal (BPD)l, dalaml rapatl tersebutl 
ditemukanl adal beberapal kegiatanl yangl masukl dalaml laporanl pelaksanaanl 
APBDes semester I tahunl 2019 yangl dananyal dikeluarkanl namunl kegiatannyal 
tidakl benarl dilaksanakanl. Salahl satul kegiatanl tersebutl adalahl kegiatanl penyediaanl 
jaminanl sosiall bagil Kepalal Desal danl Perangkatl Desal.  
Berdasarkanl latarl belakangl diatasl, penulisl tertarikl untukl melakukanl 
penelitianl denganl judul : “Pengaruhl Keadilanl Distributifl, Kepatuhanl Pengendalianl 
Internall, Danl Lovel Ofl Moneyl Terhadapl Kecenderunganl Kecuranganl (Fraud) 
Penggunaanl Danal Desa”l. 
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Berdasarkanl latarl belakangl tersebutl dil atasl, maka rumusanl masalahl dalaml 
penelitianl inil adalahl : 
1. Apakahl keadilanl distributifl berpengaruhl terhadapl kecenderunganl 
kecuranganl (fraud) dil Desal se-Kecamatanl Kerambitan? 
2. Apakahl kepatuhanl pengendalianl internall berpengaruhl terhadapl 
kecenderunganl kecuranganl (fraud) dil Desal se-Kecamatanl Kerambitan? 
3. Apakahl lovel ofl moneyl berpengaruhl terhadapl kecenderunganl kecuranganl 
(fraud) dil Desal se-Kecamatanl Kerambitan? 
Berdasarkanl rumusanl masalahl, tujuanl penelitianl inil adalahl : 
1. Untukl mengetahui pengaruhl keadilanl distributifl terhadapl kecenderunganl 
kecuranganl (fraud) dil Desal se-Kecamatanl Kerambitan 
2. Untukl mengetahui pengaruhl kepatuhanl pengendalianl internall terhadapl 
kecenderunganl kecuranganl (fraud) dil Desal se-Kecamatanl Kerambitan 
3. Untukl mengetahui pengaruhl lovel ofl moneyl terhadapl kecenderunganl 
kecuranganl (fraud) dil Desal se-Kecamatanl Kerambitan 
Penelitianl yangl dilakukanl olehl penelitil diharapkanl dapatl memberikanl 
kegunaanl dalaml menjawab permasalahanl yangl adal. Manfaatl daril penelitianl inil 
adalah: 
a) Secaral Teoritisl : 
Dapatl memberikanl informasil danl kontribusil bagil perkembanganl ilmu 
pengetahuanl terutama penelitianl yangl berkaitanl denganl analisisl 
kecenderunganl kecuranganl (fraud) dil ssektorl pemerintahanl desa 
b) Secaral Praktisl : 
 
767 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 
Bagil Pemerintahanl Desal dapatl menjadil masukanl dalaml ussaha 
mencegahl terjadinyal kecenderunganl kecuranganl (fraud) dil sectorl 
pemerintahanl desal, denganl menekanl penyebab terjadinyal fraud dil 
sectorl pemerintahanl desal sepertil yangl disajikanl penulisl.  
KAJIANl PUSTAKA 
1. Fraud Triangle Theory 
Menurutl teoril Fraud Triangle Cresseyl (1953) dalaml Tuanakottal 
(2007)l, kecuranganl (fraud) disebabkanl olehl 3 faktorl, yaitul tekananl 
(pressurel, peluangl (opportunity) rasionalisasil (rationalization)l. Cresseyl 
(1969) menyimpulkanl bahwal kecenderunganl fraud terjadil bilal seluruhl 3 
elemenl pentingl adal secaral bersama-sama yaknil motif/tekananl, kesempatanl, 
danl rasionalisasil. Setiapl 3 elemenl inil pentingl danl salingl berhubunganl dalaml 
diril seseorangl dalaml melaksanakanl suatul fraudl. 
2. Keadilanl Distributif 
Menurutl teoril psikologil sosiall apal yangl diterima olehl individul turutl 
mempengaruhil perilaku individul yangl bersangkutanl. Pentingnyal keadilanl 
sebagail sebuahl penghargaanl akanl turutl mempengaruhil perilaku individul 
tersebutl dalaml organisasil, baikl padal hal-hall yangl menguntungkanl maupunl 
merugikanl. Keadilanl distributifl merupakanl gambaranl persepsil pegawail 
terhadapl keadilanl mengenail bagaimanal penghargaanl danl hasill yangl bernilail 
didistribusikanl dalaml organisasil (Moorheadl, G & Grifinl, Rl.Wl.l,2013)l. 
 
  
3. Kepatuhanl Pengendalianl Internal 
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Sisteml pengendalianl internall menurutl Peraturanl Pemerintahl Republikl 
Indonesial Nomorl 60 Tahunl 2008 tentangl sisteml pengendalianl internall 
permerintahl adalahl proses yangl integrall padal tindakanl danl kegiatanl yangl 
dilakukanl secaral terusl menerusl olehl pimpinanl danl seluruhl pegawail untukl 
memberikanl keyakinanl memadail atasl tercapainyal tujuanl organisasil melalui 
kegiatanl yangl efektifl danl efisienl, keandalanl laporanl keuanganl, danl 
peraturanl perundang-undanganl. 
Menurutl Mulyadil (2002:198)l, selainl adanyal standarl danl strukturl 
pengendalianl internall jugal diperlukanl adanyal efektivitasl pengendalianl 
internall dalaml mencapail tujuanl tertentul yangl diharapkanl. Keefektifanl inil 
dapatl diujil denganl dua macaml pengujianl yaitul denganl mengujil adanyal 
kepatuhanl terhadapl pengendalianl internall danl mengujil tingkatl kepatuhanl 
terhadapl pengendalianl internall. Disimpulkanl bahwal tanpal adanyal 
kepatuhanl terhadapl sisteml pengendalianl internall maka sisteml tersebutl tidakl 
akanl bergunal secaral efektifl, khususnyal dalaml langkahl pencegahanl fraudl. 
4. Lovel Ofl Money 
Menurutl Tangl, Chenl danl Sutarso (2008) mendefinisikanl pengertianl 
lovel ofl moneyl sebagail perilaku seseorangl terhadapl uangl, pengertianl 
seseorangl terhadapl uangl, sertal keinginanl danl aspirasil seseorangl terhadapl 
uangl. Lovel ofl moneyl jugal dapatl dil artikanl sebagail tingkatl kecintaanl 
seseorangl terhadapl uangl, bagaimanal seseorangl menganggapl pentingnyal 
uangl bagil kehidupanl merekal. 
5. Kecenderunganl Kecurangan 
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Menurutl Kamusl Besarl Bahasal Indonesial (KBBI)l, kecenderunganl dapatl 
diartikanl kecondonganl (hati); kesudian; keinginanl (kesukaan)l. Menurutl 
(Tuanakottal, 2007)l, kecuranganl adalahl perbuatanl yangl melawanl hukum 
dilakukanl untukl mendapatl keuntunganl baikl pribadil maupunl kelompoknyal. 
Berdasarkanl definisi-definisil yangl telahl disebutkanl, dapatl disimpulkanl 
bahwal kecenderunganl kecuranganl adalahl keinginanl untukl melakukanl 
segalal sesuatul untukl memperolehl keuntunganl denganl caral yangl tidakl jujurl 
sepertil menutupi kebenaranl, manipulasil laporanl keuanganl l, danl 
penyalahgunaanl assetl. 
Penelitianl Sebelumnya 
Penelitianil sebelumnyal pentingl untukil dijadikanl sebagail informasil danil 
bahanl acuanl yangil bergunal bagii penulisl. Beberapal penelitianil yangil membahasl 
mengenail topikl serupal sebagail berikutl : 
1. Zulkarnainl, Rl.Ml. (2013) dalaml penelitianl yangl berjudul “analisisl faktor-
faktorl yangl mempengaruhil kecuranganl ”l. Berdasarkanl penelitianil inii 
diperolehil hasill bahwail keefektifanl sisteml pengendalianl internall, keadilanl 
distributifl, gayal kepemimpinanl, sisteml pengendalianl internall berpengaruhl 
negatifl terhadapl kecuranganl, perilaku tidakl etisl berpengaruhl positifl 
terhadapl kecuranganl, kulturl organisasil, penegakanl hukum tidakl 
berpengaruhl terhadapl kecuranganl. 
2. Najahningruml, Al.Fl. (2013) dalaml penelitianl yangl berjudul “factor-faktorl 
yangl mempengaruhil kecurangan”l. Berdasarkanl penelitianil inii diperolehil 
hasill bahwail penegakanl peraturanl, keefektifanl pengendalianl internall, 
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keadilanl distributifl, keadilanl prosedurall, danl komitmenl organisasil 
berpengaruhl negatifl  terhadapl kecuranganl, asimetril informasil berpengaruhl 
positifl terhadapl kecuranganl, budayal etisl organisasil tidakl berpengaruhl 
terhadapl keuranganl. 
3. Pristiyantil, Il.Rl. (2012) dalaml penelitianl yangl berjudul “persepsil pegawail 
instansil pemerintahl mengenail factor-faktorl yangl mempengaruhil 
kecurangan”l. Berdasarkanl penelitianil inii diperolehil hasill bahwail keadilanl 
distributifl danl keadilanl prosedurall tidakl berpengaruhl terhadapl kecuranganl, 
sisteml pengendalianl internall, kepatuhanl pengendalianl internall, budayal etisl 
organisasil danl komitmenl organisasil berpengaruhl negatifl terhadapl 
kecuranganl. 
4. Permatal, Lukital (2016) dalaml penelitianl yangl berjudul “pengaruhl lovel ofl 
moneyl perilaku etisl mahasiswal danl komitmenl organisasil terhadapl 
kecenderunganl kecuranganl denganl gender sebagail variabell pemoderasil ”l. 
Berdasarkanl penelitianil inii diperolehil hasill bahwail lovel ofl moneyl 
berpengaruhl positifl terhadapl kecenderunganl kecuranganm perilaku etisl 
berpengaruhl negatifl terhadapl kecenderunganl kecuranganl melalui gender 
sebagail variabell moderasil, komitmenl organisasil berpengaruhl negatifl 
terhadapl kecenderunganl kecuranganl. 
5. Husnurrosyidahl (2019) dalaml penelitianl yangl berjudul “pengaruhl 
pengendalianl internall danl lovel ofl moneyl terhadapl kecenderunganl 
kecurangan”l. Berdasarkanl penelitianil inii diperolehil hasill bahwail 
pengendalianl internall berpengaruhl negatifl terhadapl kecenderunganl 
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kecuranganl, lovel ofl moneyl berpengaruhl positifl terhadapl kecenderunganl 
kecuranganl. 
Hipotesisl Penelitian 
Hipotesisl yangil dapatil diajukanl adalahil sebagail berikutl : 
Keadilanl distributifl yangl diimplementasikanl instansil dapatl menurunkanl 
perilaku pegawail untukl berbuatl curangl. Hasili penelitianil sebelumnyal yangil telahl 
dilakukanl olehil Najahningruml, Al.Fl. (2013)l, Zulkarnainl, Rl.Ml. (2013) 
menyatakanil bahwail keadilanl distributifl berpengaruhil negatifl terhadapi 
kecuranganl. 
H1 : Keadilanl distributifl berpengaruhl negatifl terhadapl kecenderunganl kecurangan 
Keefektifanl pengendalianl internall dapatl diujil denganl dua macaml 
pengujianl yaitul denganl mengujil adanyal kepatuhanl terhadapl pengendalianl internall 
danl mengujil tingkatl kepatuhanl terhadapl pengendalianl internall. Disimpulkanl 
bahwal tanpal adanyal kepatuhanl terhadapl sisteml pengendalianl internall maka sisteml 
tersebutl tidakl akanl bergunal secaral efektifl, khususnyal dalaml langkahl pencegahanl 
fraudl. Hasili penelitianil sebelumnyal yangil telahl dilakukanl olehil Pristiyantil, Il.Rl. 
(2012) menyatakanil bahwail kepatuhanl pengendalianl internall berpengaruhil negatifl 
terhadapi kecenderunganl kecuranganl. 
H2 : Kepatuhanl pengendalianl internall berpengaruhl negatifl terhadapl 
kecenderunganl kecuranganl. 
Lovel ofl moneyl jugal dapatl dil artikanl sebagail tingkatl kecintaanl seseorangl 
terhadapl uangl, bagaimanal seseorangl menganggapl pentingnyal uangl bagil 
kehidupanl merekal. Hasili penelitianil sebelumnyal yangil telahl dilakukanl olehil 
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Permatal, Lukital (2016)l, Husnurrosyidahl (2019) menyatakanl bahwal lovel ofl moneyl 
berpengaruhl positifl terhadapl kecenderunganl kecurangan 
H3 : Lovel ofl moneyl berpengaruhl positifl terhadapl kecenderunganl kecuranganl. 
METODE PENELITIAN 
Desainl Penelitian 
Terdapatl banyakl factorl yangl mempengaruhil terjadinyal Kecenderunganl 
Kecuranganl (Fraud)l, diantaranyal adalahl Keadilanl Distributifl, Kepatuhanl 
Pengendalianl Internall danl Lovel Ofl Moneyl. Dalaml setiapl perusahaanl maupunl 
instansil pemerintahanl, faktorl keadilanl distributifl sangatlahl berperanl dalaml 
mengurangil terjadinyal kecuranganl (Fraud)l, karenal dalaml suatul perusahaanl 
maupunl instansil pemerintahanl perlu adanyal keadilanl dalaml hall apapunl agarl tidakl 
timbul persepsil burukl daril salahl satul pihakl yangl adal dalaml perusahaanl maupunl 
instansil pemerintahanl tersebutl. Selainl itul, dalaml suatul perusahaanl maupunl 
instansil pemerintahanl perlu jugal adanyal kepatuhanl pengendalianl internall, karenal 
jika sisteml pengendalianl internall dalaml perusahaanl maupunl instansil 
pemerintahanl tidakl dipatuhil olehl pihakl yangl adal didalamnyal maka kecuranganl 
dalaml bentukl apapunl akanl mudahl dilakukanl terutama kecuranganl dalaml hall 
keuanganl, mengingatl adal beberapal orangl yangl terkadangl menilail uangl adalahl 
segalanyal sertal keinginanl danl aspirasil seseorangl terhadapl uangl yangl diberil istilahl 
lovel ofl moneyl. Lovel Ofl Moneyl jugal dapatl diartikanl sebagail tingkatl kecintaanl 
seseorangl terhadapl uangl.  
Daril pemaparanl diatasl maka penelitil menyusunl kerangka berpikir denganl 
menggunakanl variabell bebasl diantaranyal adalahl keadilanl distributifl, kepatuhanl 
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pengendalianl internall danl lovel ofl moneyl. Sedangkanl variabell terikatl dalaml 




Pengaruhl Keadilanl Distributifl, Kepatuhanl Pengendalianl Internall, Danl Lovel Ofl 







Sumber : Hasill Pemikiranl Peneliti 
 
Variabel 
Dalaml penelitianl inil menggunakanl dua jenisl variabell, yaitul variabell 
independenl danl variabell dependenl. 
1. Variabell Independen 
Menurutl Sugiyono (2016:39)l, variabell independenl (variabell bebas) 
adalahl variabell yangl mempengaruhil ataul yangl menjadil sebab 
perubahannyal ataul timbulnyal variabell dependenl (terikat)l. 
1) Variabell Keadilanl Distributif 
Keadilanl distributifl merupakanl suatul perlakuanl kepadal seseorangl 
yangl disesuaikanl denganl jasal – jasal yangl telahl dilakukanl ataul punl 
diperbuatl nyal. 
Keadilanl Distributif 
Lovel Ofl Money 
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2) Variabell Kepatuhanl Pengendalianl Internal 
 Kepatuhanl pengendalianl internall adalahl persepsil pegawail instansil 
pemerintahl mengenail bagaimanal kepatuhanl pegawail instansil 
terhadapl sisteml pengendalianl internall yangl diterapkanl.  
3) Variabell Lovel Ofl Money 
Menurutl Tangl, Chenl danl Sutarso (2008) mendefinisikanl pengertianl 
lovel ofl moneyl sebagail perilaku seseorangl terhadapl uangl, pengertianl 
seseorangl terhadapl uangl, sertal keinginanl danl aspirasil seseorangl 
terhadapl uangl. 
2. Variabell Dependen 
1) Kecenderunganl kecuranganl (fraud) 
Kecenderunganl kecuranganl adalahl keinginanl untukl melakukanl 
segalal sesuatul untukl memperolehl keuntunganl denganl caral yangl 
tidakl jujurl sepertil menutupi kebenaranl, manipulasil laporanl 
keuanganl,  danl penyalahgunaanl assetl. 
Populasi 
Populasil (population) adalahl sekelompokl orangl, kejadianl ataul 
segalal sesuatul yangl mempunyail karakteristikl tertentul (Indriantoro danl 
Supomo 2002: 115)l. Populasil padal penelitianl inil adalahl seluruhl 
perangkatl desal yangl meliputil Sekretarisl Desal, Pelaksanal Teknisl Desal 
danl Pelaksanal Kewilayahanl Desal, besertal seluruhl anggotal Badanl 
Permusyawaratanl Desal (BPD) dil Desal se-Kecamatanl Kerambitanl 
Kabupatenl Tabananl. yangl berjumlahl 328 orang 
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Tabell 3l.1 
Populasil danl Sampell Penelitian 
 











1 Desal Batuaji 13 9 5 4 
2 Desal Baturiti 15 9 5 4 
3 Desal Belumbang 11 9 5 4 
4 Desal Kelating 13 9 5 4 
5 Desal Kerambitan 14 9 5 4 
6 Desal Kesiut 12 9 5 4 
7 Desal Kukuh 12 9 5 4 
8 Desal Meliling 11 9 5 4 
9 Desal Pangkungl Karung 14 9 5 4 
10 Desal Penarukan 12 9 5 4 
11 Desal Samsam 13 9 5 4 
12 Desal Sembungl Gede 17 9 5 4 
13 Desal Tibubiu 12 9 5 4 
14 Desal Timpag 13 9 5 4 
15 Desal Tista 11 9 5 4 
Total 
193 135 75 60 
328 135 
    Sumber : Datal Kantorl Camatl Kerambitan 
Sampel 
Sampell adalahl wakill daril populasil yangl ditelitil (Arikuntol, 
2002:117)l. Teknikl pengambilanl sampell dalaml penelitianl inil 
menggunakanl teknikl Purposivel Samplingl. Purposivel samplingl 
merupakanl teknikl penentuanl sampell denganl berbagail pertimbanganl danl 
kriterial tertentul sesuail tujuanl penelitianl. Kriterial sampell yangl digunakanl 
dalaml penelitianl inil adalahl sebagail berikut: 
1. Perangkatl desal yangl masukl kedalaml anggotal Pelaksanal Teknisl 
Pengelolaanl Keuanganl Desal (PTPKD) 
 
776 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 
2. Anggotal Badanl Permusyawaratanl Desal (BPD) yangl memilikil 
wewenangl dalaml melakukanl pengawasanl, pemantauanl danl evaluasil 
pengelolaanl keuanganl  desa 
Pertimbangan-pertimbanganl dil atasl dibuatl untukl menghasilkanl 
sampell yangl dapatl mewakili kondisil populasil yangl sebenarnyal. 
Adapunl proses pemilihanl sampell berdasarkanl kriterial pemilihanl 
sampell yangl telahl ditetapkanl, tampakl padal table berikutl : 
Tabell 3l.2 
Tahapanl Seleksil Sampell denganl Kriteria 
 
Kriterial Sampel Jumlah 
Seluruhl perangkatl desal danl anggotal BPD yangl 
adal dil Kecamatanl Kerambitan 
328 
Perangkatl desal yangl tidakl masukl kedalaml 
anggotal Pelaksanal Teknisl Pengelolaanl Keuanganl 
Desal (PTPKD) 
(118) 
Anggotal BPD yangl tidakl memilikil wewenangl 
dalaml melakukanl pengawasanl, pemantauanl danl 
evaluasil pengelolaanl keuanganl  desa 
(75) 
Totall Sampel 135 
     Sumber: Datal primer yangl diolah 
 
Teknikl Analisisl Data 
1. Statistikl Deskriptif 
Statistikl deskriptifl adalahl statistikl yangl digunakanl untukl 
menganalisisl datal denganl caral mendeskriptifkanl ataul menggambarkanl 
datal yangl telahl terkumpul sebagaimanal adanyal tanpal bermaksud 
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membuatl kesimpulanl yangl berlaku untukl umum ataul generalisasil 
(Sugiyonol, 2018:147) 
2. Ujil Instrumenl Penelitian 
Pengujianl instrumenl datal terdiril daril ujil validitasl danl ujil reliabilitasl. 
1) Ujil Validitas 
Ujil validitasl digunakanl untukl mengukurl valid tidaknyal suatul 
kuesionerl. Suatul kuesoner dikatakanl valid jika pertanyaanl padal 
kuesioner mampu untukl mengungkapkanl suatul yangl akanl dil ukurl olehl 
kuesioner tersebutl (Ghozalil, 2016:52)l. Suatul instrumenl dikatakanl 
valid apabilal memilikil koefisienl korelasil Pearsonl Product Moment (r) 
> 0l,3l. 
2) Ujil Reliabilitas 
Ujil Reliabilitasl adalahl derajatl ketepatanl, ketelitianl danl kekuatanl yangl 
ditunjukkanl olehl instrumenl pengukuranl. Nilail suatul instrumenl 
dikatakanl reliabell apabilal nilail Cronbach Alpha lebihl besarl daril 0l,70 
(Ghozalil, 2016:47)l. 
3. Ujil Asumsil Klasik 
Pengujianl asumsil klasikl bertujuanl untukl mengetahuil, mengujil sertal 
memastikanl kelayakanl modell regresil yangl dilakukanl dalaml peneitianl inil, 
dimanal variabell tersebutl berkontribusil normall. Pengujianl asumsil kalsikl 
inil meliputil : 
1) Ujil Normalitas 
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Ujil Normalitasl merupakanl pengujianl untukl mengetahui apakahl 
dalaml sebuahl modell regresil variabell bebasl l, variabell terikatl ataul 
keduanyal mempunyail distribusil normall ataul tidakl. Ujil normalitasl 
dalaml penelitianl inil dilakukanl denganl menggunakanl ujil statistikl 
non-parametikl kolmogorov smirnov (K-S)l. Jika probabilitasl 
signifikanl nilail residuall lebihl tinggil daril 0l,05 berartil residuall 
terdistribusil denganl normall. Demikianl sebaliknyal, jika probabilitasl 
signifikansil residuall lebihl rendahl daril 0l,05 berartil residuall tidakl 
terdistribusil secaral normall. 
2) Ujil Multikolinearitas 
Menurutl Imaml Ghozali (2011:105) l, Ujil multikolinearitasl bertujuanl 
untukl mengujil apakahl modell regresil ditemukanl adanyal korelasil 
antarl variabell bebasl (independen)l. Untukl mengujil multikolinearitasl 
denganl caral nilail VIFl masing-masingl variabell independenl, jika nilail 
VIFl <10l, maka dapatl disimpulkanl datal bebasl gejalal 
multikolinearitasl. 
3) Ujil Heteroskedastisitas 
Ujil inil bertujuanl mengujil apakahl modell regresil terjadil 
ketidaksamaanl varians daril residuall satul pengamatanl ke pengamatanl 
lainl. Jika varianl daril residuall satul pengamatanl ke pengamatanl  
lainnyal tetapl l, maka disebutl homokedastisitasl danl jika berbedal 
disebutl heteroskedastisitasl. Ujil heteroskedastisitasl dalaml penelitianl 
inil dilakukanl denganl menggunakanl ujil glejser (Imaml Ghozalil, 
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2011:139)l. Persamaanl regresil dikatakanl tidakl mengandungl 
heteroskedastisitasl jika tampilanl koefisienl parameter setiapl variabell 
bebasl tidakl adal yangl signifikanl secaral statistikl denganl tingkatl 
kesalahanl α 5%l. 
4. Teknikl Analisisl Regresil Linier Berganda 
Teknikl analisisl digunakanl untukl mengetahui pengaruhl tiap-tiapl variabell 
bebasl terhadapl variabell terikatl. Analisisl inil dikerjakanl denganl bantuanl 
computer statisticall package forl sociall science (SPSS)l. Modell regresil 
linier bergandal ditunjukkanl olehl persamaanl sebagail berikutl : 
Y =α+β1X1+β2X2+β3X3+e…………………(1) 
Dimanal : 
Y = Kecenderunganl Kecuranganl (Fraud) 
a = Konstanta 
β1-β3 = Koefisienl regresi 
X1 = Keadilanl Distributif 
X2 = Kepatuhanl Pengendalianl Internal 
X3 = Lovel Ofl Money 
e = Errorl term 
5. Ujil Kelayakanl Model 
1. Koefisionl Determinan 
Koefisionl determinasil (𝑅2) bertujuanl mengukurl seberapal jauhl 
kemampuanl variabell independenl dalaml  menjelaskanl variasil variabell 
dependenl. Jika nilail  𝑅2 adalahl sebesarl 1 berartil fluktuasil variabell 
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dependenl seluruhnyal dapatl dijelaskanl olehl variabell independenl danl 
tidakl adal faktorl lainl yangl menyebabkanl fluktuasil variabell dependenl. 
Nilail 𝑅2  berkisarl daril 0 sampail 1l. Jika mendekatil 1 berartil semakinl 
kuatl kemampuanl variabell independenl dapatl menjelaskanl variabell 
dependenl. Sebaliknyal, jika nilail 𝑅2 semakinl mendekatil angka 0 berartil 
semakinl lemahl kemampuanl variabell indepndenl untukl dapatl 
menjelaskanl fluktasil variabell dependenl. 
2. Ujil F (F-Test) 
Pengujianl inil dilakukanl denganl melihatl nilail probilitasl signifikansil 
(Sig) F yangl dibandingkanl denganl batasl signifikansil yangl ditetapkanl 
yaitul sebesarl 0l,05l. Jika nilail probilitasl signifikansil <0l,05 maka 
terdapatl pengaruhl yangl signifikanl antaral variabell bebasl terhadapl 
variabell terikatl. Jika nilail probilitasl signifikansil >0l,05 maka tidakl 
terdapatl pengaruhl yangl signifikanl antaral variabell bebasl denganl 
variabell terikatl. 
3. Ujil Parsiall (Ujil t) 
Ujil signifikansil secaral parsiall ataul seringl disebutl ujil t bertujuanl untukl 
melihatl pengaruhl variabel-variabell bebasl secaral individuall terhadapl 
variabell terikatl. Pengujil inil dilakukanl denganl melihatl nilail 
probabilitasl signifikansil (Sig) t yangl dibandingkanl denganl batasl 
signifikansil yangl ditetapkanl yaitul sebesarl 0l,05l. Jika nilail probabilitasl 
signifikansil <0l,05 maka secaral parsiall terdapatl pengaruhl yangl 
signifikanl antaral variabell bebasl terdapatl variabell terikatl. Jika nili 
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probilitasl signifikansil > 0l,05 maka secaral parsiall tidakl terdapatl 
pengaruhl yangl signifikanl antaral variabell bebasl terhadapl variabell 
terikatl. 
HASILl ANALISISl DANl PEMBAHASAN 
Datal Penelitian 
Deskripsil Responden 
Respondenl yangl digunakanl dalaml penelitianl inil adalahl seluruhl 
anggotal PTPKD danl Pengurusl BPD yangl adal dil desal se-Kecamatanl 
Kerambitanl. Jumlahl kuesioner yangl disebarkanl sebanyakl 135 
kuesionerl. Distribusil kuesioner besertal tingkatl pengembalianl kuesioner 
yangl dapatl diolahl danl disajikanl padal tabell berikut: 
Tabell 4l.1 
Perincianl Pengirimanl danl Pengembalianl Kuesioner 
Keterangan Jumlah Presentase(%) 
Kuesioner tersebarl  135 100 
Kuesioner yangl tidakl kembali  0 0 
Kuesioner yangl dikembalikanl  135 100 
  Sumber: Hasill Penyebaranl Kuesionerl, 2020 
Daril tabell 4l.1 dapatl diketahui bahwal jumlahl kuesioner 
didistribusikanl sebanyakl 135 ataul 100%l, danl kuesioner yangl kembali 
yaitul 135 ataul 100%l. Sehinggal kuesioner yangl dapatl digunakanl dalaml 
penelitianl inil sebanyakl 135 ataul 100%l. 
Karakteristikl Responden 
Karakteristikl respondenl akanl menggambarkanl profill 135 
respondenl yangl sesuail denganl kriterial yangl telahl ditentukanl olehl 
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penelitil. Profill respondenl menerangkanl jenisl kelaminl, umurl respondenl, 
jabatanl danl desal asall respondenl. 
Berdasarkanl jenisl kelaminl jumlahl respondenl laki-lakil sebanyakl 88 
orangl (65l,18%) danl respondenl perempuanl sebanyakl 47 orangl (34l,81%)l. 
Hall inil menunjukanl bahwal mayoritasl respondenl berjenisl kelaminl laki-
lakil. Berdasarkanl usial respondenl, respondenl yangl memilikil usial antaral 
35-50 tahunl sebanyakl 73 orangl (54l,07%)l, danl respondenl yangl memilikil 
usial lebihl daril 50 tahunl sebanyakl 62 orangl (45l,92%)l. Hall inil 
menunjukanl mayoritasl respondenl adalahl respondenl yangl memilikil usial 
35-50 tahunl.  
Statistikl Deskriptif 
   Tabell 4l.2 
Descriptivel Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Stdl. Deviation 
X1 135 4l.00 20l.00 13l.8370 4l.14514 
X2 135 13l.00 25l.00 20l.7407 2l.29848 
X3 135 24l.00 59l.00 40l.0741 6l.68104 
Y 135 10l.00 36l.00 16l.9037 4l.69658 
Valid N (listwise) 135     
Sumber : Datal diolahl, 2020 
Berdasarkanl hasili perhitunganl padail Tabell 4l.3 terdapatil 135 
sampelil, dapatil dijelaskanl sebagail berikutl : 
1) Keadilanl Distributifl  memilikii nilaii terendahl 4l,00% danil nilaii tertinggil 
20l,00% denganil nilaii rata-ratal 13l,8370% danil standarl deviationl 
sebesaril 4l,14514%l. 
2) Kepatuhanl Pengendalianl Internall memilikii nilaii terendahl 13l,00% danil 
nilaii tertinggil 25l,00% denganil nilaii rata-ratal 20l,7407% danil standarl 
deviationl sebesaril 2l,29848%l. 
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3) Lovel Ofl Moneyl memilikii nilaii terendahl 24l,00% danil nilaii tertinggil 
59l,00% denganil nilaii rata-ratal 40l,0741% danil standarl deviationl 
sebesaril 6l,68104%l. 
4) Kecenderunganl Kecuranganl (Fraud) memilikii nilaii terendahl 10l,00% 
danil nilaii tertinggil 36l,00% denganil nilaii rata-ratal 16l,9037% danil 
standarl deviationl sebesaril 4l,69658% 
Ujil Instrumenl Penelitian 
Ujil Validitas 
Tabell 4l.3 
Hasill Ujil Validitas 
 
Variabel Pearsonl Correlation Keputusan 
Variabell X1 
Pernyataanl 1 s/d 4 
0l,927; 0l,912; 0l,941; 0l,949 Valid 
Variabell X2 
Pernyataanl 1 s/d 5 
0l,784; 0l,788; 0l,699; 0l,772; 0l,679 Valid 
Variabell X3 
Pernyataanl 1 s/d 12 
0l,491; 0l,462; 0l,390; 0l,370; 0l,760; 0l,714; 
0l,693; 0l,698; 0l,441; 0l,403; 0l,651; 0l,684 
Valid 
Variabell Y 
Pernyataanl 1 s/d 9 
0l.511; 0l.659; 0l.681; 0l.770; 0l.639; 0l.696; 
0l.692; 0l.734; 0l.566 
Valid 
 
Padal tabell 4l.1 dapatl dilihatl bahwal instrumenl dalaml seluruhl variabell 
penelitianl yaitul variabell keadilanl distributifl, kepatuhanl pengendalianl internall, 
lovel ofl moneyl, danl kecenderunganl kecuranganl memilikil pearsonl correlationl lebihl 
besarl daril 0l,30 sehinggal dapatl dinyatakanl pernyataanl tersebutl validl. 
Ujil Reliabilitas 
 Tabell 4l.4 
      Hasill Ujil Reliabilitas 
Variabel Cronbach Alpha Keterangan 
Keadilanl Distributifl (X1) 0l,953 Reliabel 
Kepatuhanl Pengendalianl Internall (X2) 0l,795 Reliabel 
Lovel Ofl Moneyl (X3) 0l,811 Reliabel 
Kecenderunganl Kecuranganl (Y) 0l,837 Reliabel 
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   Sumber : Datal diolahl, 2020 
Padal tabell 4l.2 dapatl dilihatl bahwal instrumenl dalaml seluruhl variabell 
penelitianl yaitul variabell keadilanl distributifl, kepatuhanl pengendalianl internall, 
lovel ofl moneyl, danl kecenderunganl kecuranganl memilikil cronbach alpha diatasl 
0l.60 sehinggal dapatl disimpulkanl bahwal instrumenl yangl digunakanl dalaml 
penelitianl inil adalahl reliabell. 
Ujil Asumsil Klasik 
Ujil Normalitas 
        Tabell 4l.5 
Hasill Ujil Normalitas 
 
 
Berdasarkanl tabell diatasl terlihatl jumlahl datal yangl diolahl sebanyakl 134 
datal, hall tersebutl terjadil dikarenakanl adanyal dua variabell bebasl dalaml penelitianl 
inil padal hasill ujil statistikl memilikil signifikansil lebihl kecill daril 0l,05 sehinggal 
dilakukanl transformasil datal denganl menggunakanl metode first differencel. Hasill 
ujil statistikl berdasarkanl tabell diatasl terlihatl nilail signifikansil daril unstandardized 
residuall lebihl besarl daril 0l,05 yaitul sebesarl 0l,109 sehinggal dapatl disimpulkanl datal 
yangl digunakanl dalaml penelitianl inil sudahl terdistribusil normall. 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 











Kolmogorov-Smirnov Z 1l.206 
Asympl. Sigl. (2-tailed) l.109 
al. Test distributionl isl Normall. 
bl. Calculated from datal. 
Sumber : Datal diolahl, 2020 
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Ujil Multikolinearitas 
      Tabell 4l.6 






t Sigl. Collinearity 
Statistics 
B Stdl. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) l.038 l.422  l.090 l.929   




l.146 -l.241 -2l.968 l.004 l.959 1l.043 
FdX3 l.197 l.053 l.295 3l.699 l.000 l.994 1l.006 
al. Dependent Variable: FdY 
Sumber : Datal diolahl, 2020 
Berdasarkanl hasill pengujianl yangl ditunjukkanl ujil 
multikolinearitasl, nilail tolerance semua variabell lebihl besarl daril 10% 
(X1=0l.955; X2=0l.959;  X3=0l.994) danl nilail VIFl lebihl kecill daril 10 
(X1=1l.047; X2=1l.043;  X3=1l.006) yangl berartil sudahl tidakl terdapatl 
multikolinearitasl antarl variabell independenl. 
Ujil Heteroskedastisitas 
Metode inii dilakukanl denganil meregresii nilaii absolutl residuall 
denganil variabell ibebasl. Jika nilaii signifikansinyal lebihil besaril darii 0l,05 
makail dikatakanil modell bebasl darii heteroskedastisitas 
Tabell 4l.7 







B Stdl. Error Beta 
1 
(Constant) -4l.227 2l.531  -1l.670 l.097 
X1 l.165 l.059 l.237 2l.807 l.006 
X2 l.056 l.106 l.044 l.526 l.600 
X3 l.098 l.036 l.225 2l.737 l.007 
al. Dependent Variable: Abs_Ut 
Sumber : Datal diolahl, 2020 
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Padal hasill ujil statistikl terlihatl bahwal dua variabell bebasl memilikil 
signifikansil lebihl kecill daril 0l,05 ataul sebesarl X1=0l.006 danl X3=0l.007 
sehinggal dapatl disimpulkanl bahwal modell regresil yangl digunakanl dalaml 
penelitianl inil mengandungl adanyal heteroskedastisitasl, sehinggal 
dilakukanl transformasil datal terlebihl dahulul. Transformasil dilakukanl 
denganl menggunakanl metode first differencel. 
Tabell 4l.8 







B Stdl. Error Beta 
1 
(Constant) 3l.397 l.298  11l.388 l.000 
FdX1 l.016 l.069 l.021 l.231 l.818 
FdX2 l.032 l.103 l.028 l.313 l.755 
FdX3 -l.039 l.038 -l.090 -1l.030 l.305 
al. Dependent Variable: Abs_Ut 
Sumber : Datal diolahl, 2020 
Padal hasill ujil statistikl terlihatl bahwal seluruhl variabell bebasl 
memilikil signifikansil lebihl besarl daril 0l,05 ataul sebesarl X1=0l.818; 
X2=0l.755; X3=0l.305 sehinggal dapatl disimpulkanl bahwal modell regresil 
yangl digunakanl dalaml penelitianl inil sudahl tidakl mengandungl adanyal 
heteroskedastisitasl. 
Analisisl Regresil Linier Berganda 
Setelahl melakukanl ujil asumsil klasikl, maka selanjutnyal dilanjutkanl 
denganl analisisl regresil linearl bergandal. Hasill analisisl regresil linearl 
bergandal disajikanl padal tabell 4l.8 berikutl : 
           Tabell 4l.9 
          Hasill Ujil Regresil Linier Berganda 
 
787 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sigl. 
B Stdl. Error Beta 
1 
(Constant) l.038 l.422  l.090 l.929 
FdX1 l.252 l.098 l.208 2l.563 l.012 
FdX2 -l.433 l.146 -l.241 -2l.968 l.004 
FdX3 l.197 l.053 l.295 3l.699 l.000 
al. Dependent Variable: FdY 
Sumber : Datal diolahl, 2020 
 Berdasarkanl tabell 4l.9 maka dapatl dibentukl persamaanl regresil 
linearl berdandal sebagail berikut: 
Y = 0l,038 + 0l,252X1 - 0l,433X2 + 0l,197X3 + e 
          Persamaanl regresil linearl bergandal tersebutl menunjukkanl arahl 
masing-masing-masingl variabell bebasl terhadapl variabell terikatnyal. 
Persamaanl regresil linearl bergandal tersebutl dapatl diuraikanl sebagail 
berikut: 
1) Nilaii konstantal dalamil penelitianil inii adalahil 0l,038l. 
2) Nilaii koefisienl regresii (β1) sebesaril 0l,252 menunjukkanl bahwail jika 
FdX1  naikl sebesaril 1 satuanl makail FdY akanil meningkatl sebesaril 
0l,252 denganil asumsil variabell ilainl konstanl.  
3) Nilaii koefisienl regresii (β1) sebesaril -0l,433 menunjukkanl bahwail jika 
FdX2  naikl sebesaril 1 satuanl makail FdY akanil menurunt sebesaril 0l,433 
denganil asumsil variabell ilainl konstanl. 
4) Nilaii koefisienl regresii (β1) sebesaril 0l,197 menunjukkanl bahwail jika 
FdX3  naikl sebesaril 1 satuanl makail FdY akanil meningkatl sebesaril 
0l,197 denganil asumsil variabell ilainl konstanl.  
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Ujil Kelayakanl Model 
Koefisienl Determinasil (𝐑𝟐) 
Tabell 4l.10 
Hasill Ujil Koefisienl Determinasi 
Modell Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Stdl. Errorl ofl 
thel Estimate 
1 l.424a l.180 l.161 4l.88904 
al. Predictors: (Constant)l, FdX3l, FdX2l, FdX1 
Sumber : Datal diolahl, 2020 
Daril hasill regresil dapatl diketahui angka Adjusted R-Square 
menunjukkanl koefisienl determinasil ataul perananl variance (variabell 
independenl dalaml hubunganl denganl variabell dependen)l. Angka 
Adjusted R-Square sebesarl 0l.161 menunjukkanl bahwal 16l,1% variabell 
independenl dijelaskanl olehl variabell dependenl, sedangkanl sisanyal 
sebesarl 83l,9% dijelaskanl olehl variabell ataul faktorl lainl yangl tidakl 
ditelitil olehl penelitil. Faktorl lainl tersebutl diantaranyal adalahl faktorl 
komitmenl organisasil, budayal etisl organisasil, penegakanl peraturanl, danl 
keadilanl prosedurall. 
Ujil Statistikl F 
Tabell 4l.11 
Hasill Ujil Statistikl F 
ANOVAa 
Model Sum ofl Squares df Meanl Square F Sigl. 
1 
Regression 681l.456 3 227l.152 9l.503 l.000b 
Residual 3107l.357 130 23l.903   
Total 3788l.813 133    
al. Dependent Variable: FdY 
bl. Predictors: (Constant)l, FdX3l, FdX2l, FdX1 
Sumber : Datal diolahl, 2020 
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Berdasarkanl table 4l.11 ujil Anova ataul F-test menghasilkanl 
Fhitungl sebesarl 9l.503 denganl tingkatl signifikansil sebesarl 0l,000l. Nilail F-
test digunakanl untukl melihatl hubunganl antaral variabell indepedenl 
denganl variabell dependenl yaitul sebesarl 9l.503 denganl signifikansil 
0l,000l. Karenal probabilitasl signifikanl lebihl kecill daril 0l,05l, maka modell 
regresil dapatl digunakanl untukl memprediksil variabell dependenl ataul 
dapatl dikatakanl variabell independenl secaral bersama-sama berpengaruhl 
terhadapl variabell dependenl. Hall inil berartil bahwal modell yangl 
digunakanl dalaml penelitianl inil adalahl layakl. 
 
1) Ujil t 
Tabell 4l.12 







B Stdl. Error Beta 
1 
(Constant) l.038 l.422  l.090 l.929 
FdX1 l.252 l.098 l.208 2l.563 l.012 
FdX2 -l.433 l.146 -l.241 -2l.968 l.004 
FdX3 l.197 l.053 l.295 3l.699 l.000 
al. Dependent Variable: FdY 
Sumber : Datal diolahl, 2020 
Darii hasili analisisl Tabell 4l.4 dapatil diambill darii hasili 
analisisl tersebutl adalahil sebagail berikut: 
1. Pengaruhl Keadilanl Distributifl terhadapl Kecenderunganl Kecurangan 
Berdasarkanl hasili pengolahanl datal padail tabell 4l.12 untukl variabell 
keadilanl distributifl memberikanl nilail koefisienl parameter sebesarl 
0l.252 denganl tingkatl signifikansil sebesarl 0l.012 lebihl kecill daril 0l,05l, 
sehinggal hipotesisl ditolakl. Hali inii menunjukkanl bahwail keadilanl 
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distributifl berpengaruhil positifl  terhadapi kecenderunganl 
kecuranganl. 
2. Pengaruhl Kepatuhanl Pengendalianl Internall terhadapl 
Kecenderunganl Kecurangan 
Berdasarkanl hasili pengolahanl datal padail tabell 4l.12 untukl variabell 
kepatuhanl pengendalianl internall memberikanl nilail koefisienl 
parameter sebesarl -0l.433 denganl tingkatl signifikansil sebesarl 0l,004 
lebihl kecill daril 0l,05l, sehinggal hipotesisl diterimal. Hali inii 
menunjukkanl bahwail kepatuhanl pengendalianl internall berpengaruhil 
negatifl  terhadapi kecenderunganl kecuranganl. 
3. Pengaruhl Lovel Ofl Moneyl terhadapl Kecenderunganl Kecurangan 
Berdasarkanl hasili pengolahanl datal padail tabell 4l.12 untukl variabell 
lovel ofl moneyl memberikanl nilail koefisienl parameter sebesarl 0l.197 
denganl tingkatl signifikansil sebesarl 0l,000 lebihl kecill daril 0l,05l, 
sehinggal hipotesisl diterimal. Hali inii menunjukkanl bahwail lovel ofl 
moneyl berpengaruhil positifl  terhadapi kecenderunganl kecuranganl. 
 
Pembahasanl Hasill Penelitian 
Berdasarkanl hasili pengujianl hipotesisl denganil menggunakanil teknikil 
analisisl regresii bergandal danil ujii t secarail singkatl dapatil diinterpresentasikanl 
sebagail berikut: 
1) Pengaruhl Keadilanl Distributifl terhadapl Kecenderunganl Kecurangan 
Berdasarkanl hasili analisisl menunjukanl bahwail nilaii koefisienl parameter 
keadilanl distributifl sebesaril 0l,252 denganil tingkatl signifikanl sebesarl 
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0l,012 dapatil berartil bahwail keadilanl distributifl berpengaruhil positifl  
terhadapi kecenderunganl kecuranganl. Padal hasill penelitianl inil menolakl 
penelitianl yangl dilakukanl olehl Najahningruml, Al.F (2013)l, yangl 
menyatakanl bahwal keadilanl distributifl berpengaruhl negatifl terhadapl 
kecenderunganl kecuranganl. Keadilanl Distributifl merupakanl keadilanl 
mengenail jumlahl danl pemberianl penghargaanl diantaral individul 
(Robbinl & Judgel, 2015:145)l. Padal penelitianl inil penelitil melihatl bahwal 
fenomenal yangl terjadil saatl inil dil Indonesial justru paral koruptorl itul 
sebagianl besarl mempunyail jabatanl yangl tinggil danl pastinyal bergajil 
besarl. Hall inil sejalanl denganl penelitianl yangl dilakukanl olehl Didil 
(2016) yangl menyatakanl walapunl pegawail telahl menerima gajil ataul 
kompensasil yangl sesuail tetapi pegawail akanl merasal “kurang” sehinggal 
memicu terjadinyal perbuatanl curangl. Dalaml hall inil terjadil pergeseranl 
(Shifting) daril need ke greedl. Temuanl penelitianl inil  memperkuatl 
pendapatl Bolognal (1993) sepertil yangl dikutip olehl Pristiyantil, Il.Rl. 
(2012) yangl berpendapatl adanyal factorl keserakahanl ataul greed 
menyebabkanl seorangl pegawail tetapl melakukanl kecuranganl meskipunl 
pegawail tersebutl telahl menerima gajil ataul kompensasil yangl besarl.   
2) Pengaruhl Kepatuhanl Pengendalianl Internall terhadapl Kecenderunganl 
Kecurangan 
Berdasarkanl hasili analisisl menunjukanl bahwail nilaii koefisienl 
parameter kepatuhanl pengendalianl internall sebesaril -0l.433 denganl 
tingkatl signifikansil sebesarl 0l,004 dapatil berartil bahwail kepatuhanl 
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pengendalianl internall berpengaruhil negatifl  terhadapi kecenderunganl 
kecuranganl.  Hasill penelitianl inil sejalanl denganl hasill penelitianl Ika 
Ruly Pristiyantil (2012) yangl menyatakanl bahwal kepatuhanl 
pengendalianl internall berpengaruhl negatifl terhadapl kecenderunganl 
kecuranganl, yangl berartil semakinl tinggil tingkatl kepatuhanl terhadapl 
sisteml pengendalianl internall maka akanl semakinl rendahl tingkatl 
terjadinyal fraud dil sectorl pemerintahanl. Sepertil yangl dikatakanl olehl 
Mulyadil (2016:129)l, sisteml pengendalianl internall meliputil strukturl 
organisasil, metode danl ukuran-ukuranl yangl dikoordinasikanl untukl 
menjagal asset organisasil, mengecek ketelitianl danl keandalanl datal 
akuntansil, mendorongl efisiensil danl mendorongl dipatuhinyal kebijakanl 
manajemenl, selainl adanyal standarl danl strukturl pengendalianl internall 
jugal diperlukanl adanyal efektifitasl pengendalianl internall dalaml 
mencapail tujuanl tertentul yangl diharapkanl. Keefektifanl inil dapatl diujil 
denganl dua macaml pengujianl yaitul denganl mengujil adanyal kepatuhanl 
terhadapl pengendalianl internall danl mengujil tingkatl kepatuhanl 
pengendalianl internall. Tanpal adanyal kepatuhanl terhadapl sisteml 
pengendalianl internall maka sisteml tersebutl tidakl akanl bergunal ssecaral 
efektifl, khususnyal dalaml pencegahanl fraudl. Maka diperlukanl suatul 
partisipasil daril pegawail ataul karyawanl sertal pihakl manajemenl ataul 
atasanl dalaml mematuhil sisteml pengendalianl internall yangl adal, untukl 
menjaminl keeektifanl pengendalianl internall. Jika suatul pengendalianl 
internall dilaksanakanl secaral efektifl, nilai-nilail etika akanl diintegrasikanl 
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denganl prilaku anggotal organisasil sehinggal munculnyal perilaku yangl 
tidakl diinginkanl ( tidakl etisl ) dapatl ditekanl. 
3) Pengaruhl Lovel Ofl Moneyl terhadapl Kecenderunganl Kecurangan 
Berdasarkanl hasili analisisl menunjukanl bahwail nilaii koefisienl 
parameter sebesarl 0l.197 denganl tingkatl signifikansil sebesarl 0l,000  
dapatil berartil bahwail lovel ofl moneyl berpengaruhil positifl  terhadapi 
kecenderunganl kecuranganl, artinyal semakinl tinggil kecintaanl seseorangl 
terhadapl uangl danl besarnyal kebutuhanl akanl uangl maka semakinl tinggil  
tingkatl kecenderunganl untukl melakukanl kecuranganl. Hasill penelitianl 
inil sejalanl denganl hasill penelitianl Lukital Tripermatal (2016)l, yangl 
menyatakanl bahwal lovel ofl moneyl berpengaruhl positifl terhadapl 
kecenderunganl kecuranganl, yangl berartil semakinl tinggil tingkatl 
kecintaanl terhadapl uangl maka akanl semakinl tinggil tingkatl terjadinyal 
fraudl. Hall tersebutl terjadil karenal uangl adalahl salahl satul aspek yangl 
sangatl pentingl dalaml kehidupanl sehari-haril. Lovel Ofl Moneyl merupakanl 
kecintaanl seseorangl yangl berlebihanl terhadapl uangl danl menilail segalal 
sesuatunyal berdasarkanl uangl (Prabowo & Widanaputral. 2018)l. Apabilal 
seseorangl memilikil kecintaanl uangl yangl tinggil, maka ial akanl berusaha 
untukl melakukanl segalal caral agarl kebutuhannyal terpenuhil namunl tidakl 
sesuail denganl etikal. Hall inil berdampakl padal individul ataul kelompokl 
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SIMPULANl DANl SARAN 
Berdasarkanl analisal datal danil pembahasanl sertal darii hipotesisl yangil 
telahl disusunl makail dapatil disimpulkanl sebagail berikutil :  
1. Keadilanl distributifl berpengaruhl positifl terhadapl kecenderunganl 
kecuranganl yangl dil akibatkanl olehl factorl keserakahanl yangl dimilikil olehl 
setiapl individul danl adanyal persepsil bahwal manusial tidakl pernahl merasal 
puasl, memberikanl asumsil bahwal adill ataul tidakl suatul keadilanl distributifl 
yangl berkaitanl denganl besarnyal gajil yangl diterima pegawail disuatul 
instansil pemerintahanl l, pegawail akanl tetapl melakukanl tindakanl fraudl. 
2. Kepatuhanl pengendalianl internall berpengaruhl negatifl terhadapl 
kecenderunganl kecuranganl yangl artinyal tanpal adanyal kepatuhanl terhadapl 
sisteml pengendalianl internall maka sisteml tersebutl tidakl akanl bergunal 
ssecaral efektifl, khususnyal dalaml pencegahanl fraudl. Maka diperlukanl 
suatul partisipasil daril pegawail ataul karyawanl sertal pihakl manajemenl ataul 
atasanl dalaml mematuhil sisteml pengendalianl internall yangl adal, untukl 
menjaminl keeektifanl pengendalianl internal 
3. Lovel Ofl Moneyl berpengaruhl positifl terhadapl kecenderunganl kecuranganl 
yangl artinyal apabilal seseorangl memilikil kecintaanl uangl yangl tinggil, maka 
ial akanl berusaha untukl melakukanl segalal caral agarl kebutuhannyal 
terpenuhil namunl tidakl sesuail denganl etikal. Hall inil berdampakl padal 
individul ataul kelomokl cenderungl melakukanl kecuranganl. 
Berdasarkanl hasill penelitianl inil, masihl diperlukanl pengembanganl 
untukl menjadikanl penelitianl inil lebihl baikl. Adapunl beberapal saranl untukl 
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penelitian-penelitianl selanjutnyal yangl menggunakanl hasill penelitianl inil 
sebagail refrensil adalahl sebagail berikut: 
1. Diharapkanl semua desal se-Kecamatanl Kerambitanl untukl melakukanl 
sosialisasil dalaml mendistribusikanl gajil danl kompensasil agarl sesuail 
denganl harapanl semua anggotal PTPKD danl Pengurusl BPD 
2. Diharapkanl semua desal se-Kecamatanl Kerambitanl untukl melakukanl 
sosialisasil mengenail sisteml pengendalianl internall yangl sudahl ditetapkanl 
agarl dapatl dipatuhil olehl semua anggotal PTPKD danl Pengurusl BPD 
3. Diharapkanl semua desal se-Kecamatanl Kerambitanl untukl melakukanl 
sosialisasil mengenail pentingnyal kejujuranl dalaml pengelolaanl uangl danl 
pentingnyal melakukanl kontrol diril terhadapl kebutuhanl akanl uangl  
4. Diharapkanl bagil penelitil selanjutnyal, agarl menambahkanl variabell bebasl 
lainl yangl dapatl mempengaruhil kecenderunganl kecuranganl selainl 
variabell yangl telahl digunakanl dalaml penelitianl ini 
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